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BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan  

 

1. Respon pemberian air 1 liter/1 hari sekali tidak memberikan pengaruh 

terhadap tinggi tanaman dan jumlah daun dan berpengaruh terhadap 

jumlah polong dan berat biji. Pemberian air 1 liter/2 hari sekali 

memberikan pengaruh terhadap hasil produksi tanaman kedelai. 

2.   Komposisi media tanam terbaik adalah media tanah dan kompos. 

3.   Tidak terdapat interaksi antara tingkat interval pemberian air dan media    

 tanam. 

5.2  Saran  

1. Berdasarkan hasil penelitian pengaruh waktu pemberian air dan media 

tanam terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman kedelai perlu penerapan 

teknologi budidaya salah satunya melalui waktu pemberian air dan media 

tanam.  

2. Perlakuan media tanah kompos bisa dijadikan dasar sebagai 

pembudidayaan tanaman kedelai. 

3. Perlu dilakukan uji lanjut tentang waktu pemberian air dan media tanam 

yang tepat untuk mencapai produksi yang maksimal. 
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